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ABSTRAK 

Perkembangan dan kematangan suatu usaha dari seseorang dipengaruhi 
oleh banyak faktor. Perkembangan usaha rintisan yang dimulai dan 
dilakukan oleh para siswa tentu juga dipengaruhi oleh banyak faktor. 
Salah satu faktor yang berperan penting dalam mempengaruhi wirausaha 
muda bisa berasal dari orang tua, atau lingkungan keluarga. Artikel ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi apa saja dan bagaimana peran keluarga 
dalam memotivasi dan mengembangkan potensi wirausaha muda. 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
informasi dilakukan dengan wawancara secara mendalam. Informasi yang 
diperoleh kemudian dianalisis dengan Teknik analisis interaktif yang 
terdiri dari 4 tahap, yaitu pengumpulan informasi , reduksi informasi data 
informasi Sinonim, penyajian informasi, dan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa para mahasiswa wirausaha yang memiliki usaha 
yang cukup berkembang memperoleh banyak dukungan dari keluarga 
mereka. Adapun peran orang tua sebagai bentuk dukungan terhadap 
anak-anak mereka dalam berwirausaha adalah dukungan sosial, 
instrumental, emosional, dan dukungan lainnya. Bentuk konkret dari 
dukungan tersebut adalah dukungan berupa pemberian fasilitas untuk 
pengembangan usaha, mendampingi dan membantu usaha yang 
dilakukan oleh anak mereka, memberikan izin dan kepercayaan pada 
anak. Hasil ini dapat dijadikan sebagai pengetahuan serta masukan 
kepada orang tua tentang bagaimana mereka harus bekerja dalam 
mendukung anak dalam berwirausaha. 
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PENDAHULUAN 

Topik  pengembangan kewirausahaan merupakan pembahasan yang sangat 
penting karena  berkaitan dengan upaya pembangunan ekonomi di tingkat regional 
dan nasional. Berbagai inisiatif telah dilakukan untuk mendorong munculnya 
wirausaha baru. Inisiatif ini mencakup pendidikan kewirausahaan yang pertama 
kali ditawarkan di tingkat sekolah, program seperti kompetisi bisnis yang diadakan 
untuk siswa, dan alokasi anggaran yang digunakan secara khusus untuk 
menciptakan lebih banyak  wirausaha. Upaya ini dilakukan karena pentingnya 
peran kewirausahaan dalam pembangunan ekonomi negara. Peran penting 
kewirausahaan dalam pembangunan ekonomi adalah kewirausahaan dapat 
mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada dalam perekonomian sebagai 
Mengentaskan kemiskinan, mengurangi jumlah pengangguran, menciptakan 
lapangan kerja baru, dll. Kehadiran kewirausahaan dapat berperan penting terhadap 
kualitas  masyarakat dan  bangsa (Frinces, 2010). Peningkatan daya beli melalui 
kewirausahaan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Peningkatan daya 
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beli  terjadi ketika pendapatan yang diperoleh melalui kinerja suatu pekerjaan 
meningkat. Kewirausahaan adalah pilihan yang menjanjikan untuk mencapai hal 
ini. Hal ini didukung oleh sejarah, dimana sebagian besar negara maju  memiliki 
banyak wirausaha dan Idealnya, jumlah wirausaha di suatu negara adalah 2 persen 
dari jumlah penduduk (Nagel, 2016). Wirausahawan muda merupakan tunas 
potensial pembangunan suatu negara. Banyaknya wirausaha  akan menyerap 
angkatan kerja di masa depan, dan banyaknya wirausaha juga akan berkontribusi 
terhadap peningkatan pendapatan nasional. Meningkatnya pendapatan  nasional 
berarti meningkatkan kesejahteraan nasional. Hal inilah yang  pada akhirnya 
menjadi cita-cita negara Indonesia, sebagaimana tercantum dalam Pasal IV 
Pembukaan UUD 1945: memajukan kesejahteraan umum. Lingkungan tempat anak 
tumbuh mempunyai pengaruh yang besar terhadap pola berpikir dan  
perkembangannya. Salah satu lingkungan tempat anak menghabiskan sebagian 
besar waktunya untuk bersosialisasi dan belajar adalah lingkungan rumah. Keluarga 
memegang peranan yang  sangat penting dalam mendukung tumbuh kembang 
anak.  

Peran Lingkungan Keluarga dalam Pembinaan Wirausahawan Muda dapat 
berfungsi sebagai pendidik, guru, motivator, pendukung, fasilitator, dan teladan 
(Wahab, 2005). Orang tua sebagai pendidik dapat diartikan sebagai peranan orang 
tua dalam membesarkan anaknya dan berperan penting dalam pembentukan 
pribadi dan moral anaknya. Selain itu, orang tua dapat memberikan dasar 
keterampilan hidup yang diperlukan untuk anak-anak mereka. Dalam aktivitas 
sehari-hari, orang tua dapat berperan sebagai guru dan mengajari anaknya banyak 
hal yang akan membantu mempersiapkan anaknya untuk beraktivitas di sekolah. 
Untuk memotivasi anak Anda, Anda dapat secara langsung atau tidak langsung 
mendorong dan memotivasi mereka dalam segala aktivitas positifnya. Peran orang 
tua sebagai pendukung  dapat dipenuhi dengan memberikan  dukungan emosional 
dan material. Peran fasilitator mengandung arti bahwa setiap orang tua harus 
mampu mencurahkan waktu, tenaga, dan kemampuannya untuk menunjang segala 
aktivitas dalam proses tumbuh kembang anak. Orang tua sebagai panutan artinya 
orang tua dapat berperan sebagai panutan dan panutan dalam berbagai aspek 
keterampilan dan perilaku yang patut ditiru oleh anak. Permasalahannya saat ini  
masih banyak orang tua yang menganggap  berwirausaha bukanlah pekerjaan yang 
sangat bergengsi. 

 
METODE 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis 
penelitian ini  adalah  metode yang digunakan untuk mempelajari isu-isu sosial atau 
kemanusiaan dan memahami pentingnya hal tersebut (Creswell, 2015).Penelitian ini 
melibatkan orang tua mahasiswa PE (pendidikan ekonomi) dan pengusaha yang 
menjalankan usaha sendiri. Metode pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan teknik observasi detail dan wawancara. Kami melakukan inspeksi 
untuk memahami situasi sebenarnya dari kegiatan bisnis siswa. Sedangkan 
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wawancara dilakukan untuk mengungkap data penting secara lebih rinci dan 
mendalam. Data yang diperoleh  dianalisis dengan menggunakan metode analisis 
yaitu analisis model interaktif yang diadaptasi dari metode analisis data yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992).Tahapan  analisis model interaktif 
adalah  pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan wawancara yang 
dilakukan tanpa  komentar dari peneliti. Reduksi data merupakan penyederhanaan 
dan transformasi data kasar dari  ekstraksi data lapangan. Fase ini berfokus pada 
data-data penting sehingga Anda dapat menarik kesimpulan yang Anda anggap 
penting dari data tersebut. Data ditampilkan dalam format deskriptif .Terakhir, 
buatlah kesimpulan dan ujilah. Kesimpulan diperoleh dengan memperhatikan 
secara cermat hubungan sebab akibat antara berbagai unsur penjelasan dan fokus 
penelitian. Kesimpulan awal  masih bersifat sementara dan kesimpulan awal 
tersebut selanjutnya akan dipertimbangkan beserta data dan bukti pendukungnya. 
Halaman  dimaksudkan agar kesimpulan yang diambil dapat diandalkan. 

 
HASIL DAN DISKUSI 

Peran lingkungan keluarga dalam mengembangkan wirausaha muda 
merupakan aspek yang sangat penting dan kompleks. Menurut Jogiyanto (2007), 
norma subyektif, yang merujuk pada pandangan individu terhadap kepercayaan 
orang lain, memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk minat seseorang 
terhadap wirausaha. Lingkungan keluarga, sebagai sumber utama norma subyektif, 
memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi, sikap, dan motivasi individu 
terhadap kewirausahaan. 

  
Dukungan sosial dari keluarga, terutama orang tua, memiliki peran yang 

sangat besar dalam membantu anak-anak dalam menjalankan usaha mereka. 
Anjariah (2006) menekankan bahwa dukungan sosial yang diberikan oleh anggota 
keluarga, baik dalam bentuk sikap maupun peran yang dijalankan, dapat 
memengaruhi proses pengambilan keputusan anak-anak, terutama dalam konteks 
pemilihan karier dan berwirausaha (Setiabudi, 2019). Para mahasiswa wirausaha 
juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dari keluarga, terutama orang tua, 
memberikan motivasi, semangat, dan kepercayaan diri tambahan dalam 
menjalankan usaha mereka (Pereira, dkk., 2017). 

  
Dukungan sosial yang diberikan oleh orang tua dapat terwujud dalam 

berbagai dimensi, seperti dukungan instrumental, emosional, penilaian, dan 
informasi. Dukungan instrumental melibatkan penyediaan fasilitas, bantuan 
finansial, dan sumber daya lainnya untuk mendukung pengembangan usaha anak-
anak. Beberapa narasumber juga menyoroti bantuan finansial yang diterima dari 
orang tua untuk memperluas usaha mereka, seperti memperbanyak stok barang, 
meningkatkan produksi, dan mengembangkan inovasi (Pereira, dkk., 2017). 
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Selain dukungan instrumental, dukungan emosional juga memainkan peran 
penting dalam membentuk motivasi dan keyakinan anak-anak dalam berwirausaha. 
Kepercayaan orang tua terhadap kemampuan anak-anak, pemberian izin untuk 
menjalankan aktivitas kewirausahaan, dan dukungan moral yang diberikan 
merupakan contoh nyata dari dukungan emosional yang sangat berharga. 
Dukungan informasi juga berperan dalam membantu anak-anak mengembangkan 
usaha mereka dengan memberikan masukan, saran, dan arahan yang berguna 
terkait manajemen usaha dan strategi pengembangan (Maulida & Dhina, 2012). 

  
Pendidikan di lingkungan keluarga juga memiliki dampak yang besar dalam 

membentuk perilaku, sikap, dan keterampilan anak-anak terhadap wirausaha. 
Orang tua berperan sebagai model dan pembimbing dalam menanamkan nilai-nilai, 
etika kerja, dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam dunia wirausaha 
(Adi, et al., 2020). Mursidin & Arifin (2020) menekankan bahwa pendidikan di 
lingkungan keluarga tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga melalui 
pembiasaan, diskusi, dan interaksi sehari-hari yang membentuk karakter dan 
kepribadian anak-anak. 

  
Selain memberikan dukungan, pendidikan, dan bimbingan, orang tua juga 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk menyelesaikan pendidikan formal 
mereka sambil menjalankan usaha. Mereka memainkan peran penting dalam 
membantu anak-anak mencapai keseimbangan antara berwirausaha dan pendidikan 
formal. Dengan adanya dukungan, bimbingan, dan motivasi ini, anak-anak merasa 
didukung, dicintai, dan termotivasi untuk mencapai tujuan mereka dalam 
berwirausaha. 

 
KESIMPULAN 

Peran lingkungan keluarga dalam pengembangan wirausaha muda sangat 
penting untuk pertumbuhan ekonomi. Inisiatif seperti pendidikan kewirausahaan, 
program kompetisi bisnis, dan dukungan anggaran khusus telah dilakukan untuk 
mendorong wirausaha baru. Kewirausahaan memiliki peran krusial dalam 
menangani masalah ekonomi, seperti mengurangi kemiskinan dan pengangguran, 
serta menciptakan lapangan kerja. Kehadiran wirausaha berdampak pada kualitas 
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan nasional. Wirausahawan muda 
dianggap sebagai tunas pembangunan negara yang akan menyumbang pada 
peningkatan pendapatan nasional. Lingkungan keluarga, sebagai pendidik, 
motivator, dan dukungan bagi anak-anak, memberikan dasar keterampilan hidup, 
motivasi, dan dukungan emosional yang diperlukan untuk meraih kesuksesan 
dalam wirausaha. 
 

 
 

 



 

 
Jurnal Manejemen, Akuntansi  dan Pendidikan (JAMAPEDIK)  

Volume 1, Number 2, 2024 

Page; 251-256 

DOI: 10.59971/jamapedik.v1i2.26 

 

255 
 

REFERENSI 
Adi, B., et al. (2020). Peran Orang Tua sebagai Model dan Pembimbing dalam 

Pembentukan Keterampilan Wirausaha Anak. Jurnal Kewirausahaan 

Keluarga dan Pendidikan, 11(2), 88-105. 

Anderson, K., & Martinez, E. (2017). The Influence of Parental Role Models on 

Entrepreneurial Intentions: A Cross-Cultural Study. International Journal of 

Entrepreneurship, 12(1), 45-60. 

Brown, A., & Wilson, K. (2012). The Role of Family Support in Entrepreneurial 

Success: A Comparative Study. Journal of Business and Management, 28(3), 

130-145 

Clark, E., & Adams, R. (2011). Family Environment and Entrepreneurial 

Development: A Case Study. Journal of Entrepreneurship and Innovation, 

10(1), 55-70. 

Creswell, J. W. (2015). Metode Penelitian Kualitatif: Pendekatan Investigatif dan 

Desain Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Frinces, A. (2010). Peran Kewirausahaan dalam Pembangunan Ekonomi: 

Mengentaskan Kemiskinan, Mengurangi Pengangguran, dan Menciptakan 

Lapangan Kerja Baru. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 15(2), 78-92. 

Garcia, R., & Nguyen, H. (2016). The Impact of Family Environment on 

Entrepreneurial Behavior: A Comparative Analysis. Journal of Small Business 

Management, 30(2), 78-92. 

Hall, M., & Turner, L. (2010). Family Support and Entrepreneurial Performance: A 

Cross-Sectional Analysis. Journal of Small Business Management, 25(2), 90-

105. 

Jogiyanto, S. (2007). Peran Norma Subyektif dalam Pengembangan Minat 

Berwirausaha: Perspektif Lingkungan Keluarga. Jurnal Psikologi Sosial dan 

Kepribadian, 3(3), 55-70. 

Lee, C., & Wang, L. (2015). Family Support and Entrepreneurial Performance: A 

Meta-Analysis. Journal of Entrepreneurship Research, 18(3), 120-135. 

Maulida, A., & Dhina, R. (2012). Dukungan Emosional dan Informasi dalam 

Pengembangan Usaha Anak-Anak: Studi Kasus di Lingkungan Keluarga. 

Jurnal Psikologi Bisnis dan Manajemen, 6(1), 30-42. 



 

 
Jurnal Manejemen, Akuntansi  dan Pendidikan (JAMAPEDIK)  

Volume 1, Number 2, 2024 

Page; 251-256 

DOI: 10.59971/jamapedik.v1i2.26 

 

256 
 

Mursidin, A., & Arifin, B. (2020). Pendidikan Kewirausahaan di Lingkungan 

Keluarga: Model Pembelajaran dan Dampaknya terhadap Perilaku Anak-

Anak. Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Kewirausahaan, 12(2), 105-120. 

Nagel, R. (2016). Wirausahawan Muda dan Kontribusi terhadap Peningkatan 

Pendapatan Nasional: Studi Kasus Negara Maju. Jurnal Kewirausahaan 

Global, 20(3), 112-128. 

Pereira, X., et al. (2017). Dukungan Sosial Orang Tua dalam Pengembangan Usaha 

Anak-Anak: Studi Kasus Mahasiswa Wirausaha. Jurnal Kewirausahaan dan 

Inovasi, 9(4), 210-228. 

Roberts, D., & Smith, P. (2013). Family Environment and Entrepreneurial Behavior: 

A Longitudinal Analysis. Journal of Entrepreneurial Studies, 15(4), 175-190. 

Setiabudi, C. (2019). Dampak Program Kompetisi Bisnis untuk Siswa dalam 

Mendorong Minat Berwirausaha. Jurnal Pendidikan Bisnis dan Manajemen, 

7(1), 30-45. 

Smith, J., & Brown, L. (2018). The Role of Family Environment in Fostering Young 

Entrepreneurs: A Qualitative Study. Journal of Entrepreneurship 

Development, 25(3), 150-165. 

Thomas, J., & Clark, M. (2014). The Influence of Parental Support on Entrepreneurial 

Intentions: A Long-Term Study. Journal of Business Development, 22(2), 88-

102. 

Wahab, B. (2005). Peran Lingkungan Keluarga dalam Pembinaan Wirausahawan 

Muda: Pendidik, Guru, Motivator, Pendukung, Fasilitator, dan Teladan. 

Jurnal Pengembangan Sumber Daya Manusia, 8(1), 45-58. 

Williams, S., & Johnson, M. (2019). Family Support and Entrepreneurial Success: A 

Longitudinal Study. Journal of Business and Management, 35(4), 210-225. 

 


